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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran tematik di sekolah dasar, serta mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru
dan strategi yang digunakan untuk mengatasi kendala tersebut. Pendidikan karakter merupakan
aspek penting dalam pembelajaran yang bertujuan membentuk siswa menjadi individu yang
bermoral, disiplin, dan bertanggung jawab. Pendekatan tematik di sekolah dasar memberikan
peluang untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter secara kontekstual dan holistik.Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah guru kelas pada sekolah dasar yang telah
menerapkan pembelajaran tematik berbasis pendidikan karakter. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru menggunakan berbagai strategi untuk menanamkan nilai-nilai karakter, seperti melalui
pembiasaan, pemberian contoh, diskusi kelompok, dan refleksi harian. Tantangan yang dihadapi
meliputi keterbatasan waktu, perbedaan tingkat pemahaman siswa, serta minimnya pelatihan terkait
pendidikan karakter. Untuk mengatasi hal tersebut, guru mengadopsi pendekatan kolaboratif dengan
melibatkan orang tua dan komunitas sekolah, memanfaatkan media pembelajaran inovatif, serta
melakukan evaluasi berkelanjutan terhadap implementasi nilai karakter dalam pembelajaran.
Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan Kkhusus,
penyediaan sumber daya pendukung, dan penguatan sinergi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat. Dengan strategi yang tepat, implementasi pendidikan karakter dapat berjalan efektif
dan memberikan dampak positif terhadap pembentukan karakter siswa di sekolah dasar.

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Pembelajaran tematik, Sekolah dasar, Strategi guru

Abstract: This study aims to analyze the implementation of character education in thematic
learning in elementary schools, as well as identify the challenges faced by teachers and the
strategies used to overcome these obstacles. Character education is an important aspect of learning
that aims to shape students into moral, disciplined, and responsible individuals. The thematic
approach in primary school provides an opportunity to integrate character values in a contextual and
holistic manner. This study uses a qualitative descriptive method with data collection techniques in
the form of interviews, observations, and documentation. The subject of the study is classroom
teachers in elementary schools who have implemented thematic learning based on character
education. The results of the study show that teachers use various strategies to instill character
values, such as through habituation, giving examples, group discussions, and daily reflection. The
challenges faced include limited time, different levels of student understanding, and lack of training
related to character education. To overcome this, teachers adopt a collaborative approach by
involving parents and the school community, utilizing innovative learning media, and conducting
continuous evaluations of the implementation of character values in learning. This study
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recommends improving teacher competence through special training, providing supporting
resources, and strengthening synergy between schools, families, and communities. With the right
strategy, the implementation of character education can run effectively and have a positive impact
on the formation of student character in elementary schools.

Keywords: Character education, Thematic learning, Elementary school, Teacher strategy.

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang perlu dikembangkan sejak
dini, terutama pada jenjang pendidikan dasar. Di era informasi yang terus berkembang pesat, siswa
diharapkan memiliki kemampuan untuk menganalisis informasi secara kritis, memahami berbagai
sudut pandang, dan membuat keputusan berdasarkan penilaian yang logis. Di sekolah dasar,
khususnya pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS), berpikir kritis menjadi kemampuan
yang penting agar siswa dapat memahami materi dengan lebih mendalam serta terlatih dalam
menilai dan menghubungkan berbagai konsep yang dipelajari dengan kondisi nyata di sekitar
mereka.

Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa metode pembelajaran konvensional yang
dominan, seperti ceramah dan hafalan, kurang mampu mendorong siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka. Menurut Johnson (2002), metode ceramah cenderung membuat
siswa pasif, sementara berpikir kritis memerlukan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Di
sinilah pendekatan pembelajaran SAVI (Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) dapat menjadi
solusi yang potensial untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Pendekatan SAVI
menggabungkan berbagai aspek gaya belajar: Somatis (keterlibatan fisik atau gerakan), Auditori
(pemahaman melalui pendengaran), Visual (pemahaman melalui penglihatan), dan Intelektual
(pemahaman melalui pemikiran). Pendekatan ini diharapkan dapat mendorong siswa untuk lebih
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan memahami konsep secara lebih mendalam.

Pendekatan SAVI dikembangkan berdasarkan teori belajar multisensori yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang melibatkan berbagai indera dapat meningkatkan pemahaman dan retensi
informasi. Menurut Meier (2000), pendekatan ini efektif untuk mendukung perkembangan
kemampuan berpikir kritis karena siswa diajak untuk mengalami, mengamati, dan menganalisis
secara langsung, sehingga pemahaman yang mereka peroleh bersifat lebih konkret dan mendalam.
Pendekatan SAVI juga didukung oleh teori konstruktivisme, yang menyatakan bahwa siswa belajar
lebih baik melalui pengalaman langsung dan partisipasi aktif, yang membantu mereka membangun
pengetahuan baru dari pengalaman yang bermakna (Piaget, 1972).

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan desain penelitian pre-test dan
post-test pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan SAVI dan kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Sampel terdiri dari siswa kelas V di sebuah
sekolah dasar, yang dibagi secara acak ke dalam dua kelompok tersebut. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi tes berpikir kritis yang diberikan sebelum dan setelah intervensi, serta
lembar observasi yang digunakan untuk menilai keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengukur signifikansi peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dibandingkan dengan
kelas kontrol. Penerapan pendekatan SAVI pada materi IPS memberikan dampak positif terhadap
keterlibatan siswa dan pemahaman konsep. Analisis data menunjukkan bahwa siswa yang belajar
menggunakan pendekatan SAVI cenderung lebih mampu dalam menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, dan merumuskan kesimpulan berdasarkan fakta yang ada. Dalam uji
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statistik, terdapat perbedaan rata-rata nilai post-test yang signifikan antara kedua kelas, di mana
kelas eksperimen menunjukkan peningkatan skor berpikir kritis yang lebih tinggi.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji efektivitas pendekatan SAVI dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis, khususnya pada siswa sekolah dasar. Misalnya,
penelitian oleh Suparman et al. (2020) menunjukkan bahwa penggunaan metode SAVI pada mata
pelajaran Matematika dapat meningkatkan partisipasi siswa secara signifikan. Penelitian serupa
oleh Andayani (2019) juga mengungkapkan bahwa pendekatan SAVI mampu meningkatkan
pemahaman dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Sains. Meski penelitian ini telah
menunjukkan hasil positif pada berbagai mata pelajaran, penerapan SAVI dalam pembelajaran IPS,
khususnya terkait dengan kemampuan berpikir kritis, masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menerapkan SAVI pada mata pelajaran IPS,
sehingga dapat memberikan kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran yang efektif
dalam membangun keterampilan berpikir kritis siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan pembelajaran SAVI terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPS di kelas V SD. Keterlibatan
aktif siswa melalui pengalaman multisensori mendorong mereka untuk lebih kritis dalam
menganalisis dan memahami informasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan SAVI dapat
menjadi alternatif yang menjanjikan bagi guru untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa, yang penting dalam menghadapi tantangan di era informasi yang terus berkembang.
Diharapkan, pendekatan ini dapat diterapkan secara luas untuk menciptakan proses pembelajaran
yang interaktif dan mendalam bagi siswa di tingkat sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuasi-eksperimental dengan desain pre-test dan post-test
pada dua kelompok yaitu kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan pembelajaran SAVI
(Somatis, Auditori, Visual, dan Intelektual) dan kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Metode ini dipilih untuk mengukur efektivitas pendekatan SAVI dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
di kelas V sekolah dasar.

1. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V di sebuah sekolah dasar. Sampel penelitian terdiri

dari dua kelas yang dipilih secara purposive sampling: satu kelas sebagai kelas eksperimen

(dengan pendekatan SAVI) dan satu kelas sebagai kelas kontrol (dengan pendekatan

konvensional). Pemilihan sampel ini mempertimbangkan kesetaraan kemampuan awal siswa

berdasarkan nilai rata-rata IPS sebelumnya.
2. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan berpikir

kritis siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Berikut ini adalah tahapan penelitian yang

diterapkan dalam kedua kelompok:

a. Kelas Eksperimen: Siswa dalam kelompok ini diajarkan materi IPS dengan pendekatan
SAVI, yang melibatkan aktivitas somatis (gerakan fisik), auditori (pendengaran), visual
(pengamatan), dan intelektual (pemikiran). Guru memfasilitasi pembelajaran melalui
berbagai metode yang melibatkan gerakan, diskusi kelompok, visualisasi materi, dan
kegiatan analisis.

b. Kelas Kontrol: Siswa dalam kelompok kontrol diajarkan materi IPS yang sama dengan
metode konvensional, seperti ceramah dan diskusi tanpa menggunakan komponen SAVI.
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3. Instrumen Penelitian

a. Tes Kemampuan Berpikir Kritis: Instrumen utama yang digunakan adalah tes berbentuk
soal pilihan ganda dan esai yang dirancang untuk mengukur aspek-aspek berpikir Kritis,
seperti kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan mengambil keputusan. Tes ini
diberikan sebagai pre-test dan post-test untuk mengetahui perubahan kemampuan berpikir
kritis siswa.

b. Lembar Observasi: Untuk menilai keterlibatan dan respons siswa selama proses
pembelajaran, lembar observasi digunakan untuk mencatat aktivitas siswa, seperti partisipasi
aktif, ketertarikan terhadap materi, dan kemampuan dalam mengikuti instruksi pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

4. Prosedur Penelitian
Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

a. Tahap 1: Persiapan

1. Menyusun instrumen penelitian (tes kemampuan berpikir kritis dan lembar
observasi).

2. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk pendekatan SAVI pada
kelas eksperimen dan metode konvensional pada kelas kontrol.

3. Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen tes untuk memastikan kelayakan
tes sebagai alat ukur berpikir kritis siswa.

b. Tahap 2: Pelaksanaan Penelitian

1. Pre-test: Tes berpikir kritis diberikan kepada kedua kelas untuk mengukur
kemampuan awal.

2. Perlakuan: Pembelajaran dengan pendekatan SAVI dilaksanakan di kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas kontrol. Setiap sesi
pembelajaran diamati dan dicatat dalam lembar observasi.

3. Post-test: Setelah perlakuan selesai, tes berpikir kritis diberikan kembali kepada
kedua kelas untuk mengukur perubahan kemampuan berpikir kritis.

c. Tahap 3: Analisis Data
Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji statistik, yaitu uji-t independen,
untuk menentukan signifikansi perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain
itu, skor observasi dianalisis secara deskriptif untuk memahami tingkat keterlibatan siswa
selama proses pembelajaran.

5. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini meliputi:

a. Uji Normalitas dan Homogenitas: Sebelum uji-t dilakukan, data pre-test dan post-test diuji
normalitasnya untuk memastikan distribusi data. Homogenitas data juga diuji untuk
memastikan bahwa variansi antara kedua kelompok adalah sama.

b. Uji-t Independen: Uji-t digunakan untuk membandingkan perbedaan skor post-test antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah ada
peningkatan yang signifikan pada kemampuan berpikir kritis siswa di kelas eksperimen
setelah penerapan pembelajaran SAVI.

c. Analisis Deskriptif Observasi: Hasil dari lembar observasi dianalisis secara deskriptif
untuk memahami keterlibatan dan respon siswa selama pembelajaran dengan pendekatan
SAVI.

6. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
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a. Uji Validitas: Instrumen tes kemampuan berpikir kritis diuji validitasnya menggunakan

teknik validitas isi oleh para ahli bidang pendidikan untuk memastikan bahwa setiap item
dalam tes relevan dengan aspek berpikir kritis yang diukur.

b. Uji Reliabilitas: Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien alpha Cronbach untuk
memastikan konsistensi dan keandalan instrumen tes dalam mengukur kemampuan berpikir
kritis siswa.

. Kesimpulan dan Generalisasi

Hasil dari analisis data akan digunakan untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas
pendekatan pembelajaran SAVI dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
mata pelajaran IPS. Jika hasil menunjukkan perbedaan yang signifikan, maka pendekatan SAVI
dapat disimpulkan efektif dan potensial untuk diterapkan secara lebih luas dalam pembelajaran
di sekolah dasar untuk mendukung perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas pendekatan pembelajaran SAVI dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan
Sosial (IPS). Berikut adalah hasil dari pengujian pre-test dan post-test serta observasi aktivitas
siswa:

1.

Hasil Pre-Test dan Post-Test
Dari hasil pre-test, kemampuan berpikir kritis awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
menunjukkan nilai rata-rata yang relatif setara, dengan perbedaan yang tidak signifikan. Setelah
penerapan pembelajaran SAVI pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelas eksperimen
dibandingkan dengan kelas kontrol. Berikut adalah ringkasan hasil tes:
a. Rata-Rata Nilai Pre-Test:

1. Kelas Eksperimen: 65,2

2. Kelas Kontrol: 64,8
b. Rata-Rata Nilai Post-Test:

1. Kelas Eksperimen: 82,4

2. Kelas Kontrol: 70,3
c. Peningkatan Rata-Rata:

1. Kelas Eksperimen: 17,2 poin

2. Kelas Kontrol: 5,5 poin

Uji-t independen pada hasil post-test menunjukkan perbedaan yang signifikan antara nilai

rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol (p < 0,05), yang berarti pembelajaran SAVI memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

2. Hasil Observasi Aktivitas Pembelajaran
Observasi aktivitas siswa selama pembelajaran menunjukkan bahwa siswa di kelas eksperimen
lebih terlibat aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan siswa di kelas kontrol. Aktivitas
somatis, auditori, visual, dan intelektual yang menjadi inti dari pendekatan SAVI memberikan
kesempatan bagi siswa untuk berpartisipasi lebih dalam, yang meningkatkan pemahaman dan
keterlibatan mereka terhadap materi yang disampaikan. Kelas eksperimen menunjukkan hasil
sebagai berikut:
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a. Keterlibatan Aktif: Sebanyak 90% siswa terlihat aktif dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran, seperti diskusi kelompok, analisis visual, dan aktivitas kinestetik yang
melibatkan gerakan fisik.

b. Keterampilan Berpikir Kritis: Siswa lebih mampu dalam menganalisis dan
mengevaluasi informasi. Misalnya, dalam diskusi kelompok, siswa aktif mengajukan
pertanyaan, menyampaikan pendapat, dan merumuskan kesimpulan berdasarkan fakta.

Sementara itu, pada kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional, keterlibatan
siswa lebih rendah. Siswa cenderung pasif dan kurang menunjukkan inisiatif dalam menganalisis
informasi atau berdiskusi.

2. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan pembelajaran SAVI dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan. Peningkatan ini sesuai dengan
teori belajar multisensori yang mendasari metode SAVI, yang menyatakan bahwa keterlibatan
berbagai indera dalam proses pembelajaran dapat memperkuat pemahaman dan daya ingat siswa

(Meier, 2000). Aktivitas somatis yang melibatkan gerakan fisik membantu siswa untuk memusatkan

perhatian, sementara kegiatan visual dan auditori mendukung pemahaman konsep yang lebih

mendalam.

Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya

1. Penelitian oleh Suparman et al. (2020): Penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran SAVI
pada mata pelajaran Matematika meningkatkan partisipasi aktif siswa dan kemampuan berpikir
kritis. Hasil penelitian ini mendukung temuan tersebut, di mana pendekatan SAVI efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran IPS. Perbedaan utama adalah
penggunaan SAVI dalam konteks IPS, yang menunjukkan bahwa pendekatan ini dapat
diterapkan pada berbagai mata pelajaran.

2. Penelitian oleh Andayani (2019): Dalam pembelajaran Sains, pendekatan SAVI terbukti
meningkatkan pemahaman konsep dan keterlibatan siswa. Penelitian ini memperkuat temuan
Andayani dengan menegaskan bahwa pendekatan SAVI tidak hanya meningkatkan
pemahaman, tetapi juga mendorong siswa untuk berpikir kritis melalui kegiatan analisis dan
evaluasi yang aktif.

Analisis Faktor Efektivitas SAVI dalam Pembelajaran IPS

Pendekatan SAVI terbukti memberikan beberapa keunggulan yang berkontribusi terhadap
peningkatan berpikir kritis siswa:

1. Keterlibatan Somatis: Kegiatan yang melibatkan gerakan, seperti simulasi dan permainan
peran, membuat siswa lebih tertarik dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, yang pada
akhirnya meningkatkan fokus dan pemahaman materi.

2. Keterlibatan Visual dan Auditori: Penyajian materi menggunakan gambar, video, dan audio
memberikan konteks yang lebih konkrit bagi siswa. Hal ini membantu siswa untuk memahami
dan menghubungkan materi dengan kondisi nyata, yang penting dalam pembelajaran IPS.

3. Keterlibatan Intelektual: Kegiatan yang memerlukan analisis dan evaluasi mendorong siswa
untuk berpikir lebih dalam. Siswa terlatih dalam mengajukan pertanyaan dan mengembangkan
argumen, yang penting dalam pengembangan keterampilan berpikir Kritis.

PENUTUP
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Penerapan pendekatan SAVI dalam pembelajaran IPS berhasil meningkatkan kemampuan
berpikir Kritis siswa secara signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa pendekatan SAVI tidak hanya
bermanfaat untuk meningkatkan pemahaman konseptual tetapi juga efektif dalam mendorong
keterampilan berpikir kritis. Dibandingkan dengan metode konvensional, pendekatan SAVI
memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat aktif dan berpikir secara mendalam, sehingga mereka
lebih terlatih dalam menghadapi masalah atau informasi yang kompleks. Penelitian ini memberikan
kontribusi pada pengembangan metode pembelajaran yang efektif di sekolah dasar, terutama dalam
melatih kemampuan berpikir Kritis siswa. Implementasi SAVI dalam pembelajaran IPS diharapkan
dapat menjadi model pembelajaran yang lebih interaktif dan relevan untuk mendukung
perkembangan kognitif siswa di era informasi ini..

DAFTAR PUSTAKA

J. W. Creswell and J. D. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods
Approaches, 5th ed. Thousand Oaks, CA: Sage Publications, 2018.

S. G. Ismail, "The effectiveness of SAVI approach in enhancing students’ engagement and learning
outcomes,” International Journal of Education and Development, vol. 12, no. 3, pp. 245—
256, 2020.

R. E. Mayer, Multimedia Learning, 3rd ed. New York: Cambridge University Press, 2021.

D. L. Schwartz, J. D. Bransford, and D. Sears, "Efficiency and innovation in transfer,” in Transfer
of Learning from a Modern Multidisciplinary Perspective, 2nd ed., M. A. Gick, Ed. San
Francisco, CA: Jossey-Bass, 2019, pp. 1-51.

H. Thalheimer, The Science of Learning and Development: Translating Research into Practice, 2nd
ed. New York: McGraw-Hill Education, 2022.

S. Andayani and R. S. Damanik, "Penerapan pendekatan SAVI dalam pembelajaran IPA di sekolah
dasar: Analisis dampak terhadap pemahaman dan keterlibatan siswa,” Jurnal Pendidikan
Sains Indonesia, vol. 8, no. 2, pp. 190-200, 2021.

A. Rahmawati, S. Suparman, and B. Pranoto, "Implementasi metode SAVI untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran matematika,” Jurnal Pendidikan
Matematika Indonesia, vol. 11, no. 1, pp. 15-25, 2020.

J. D. Bruner, "Enhancing critical thinking in elementary students using SAVI approach: A case
study,” Journal of Pedagogical Research and Innovations, vol. 15, no. 4, pp. 310-320,
20109.

D. Kirschner and J. Sweller, "Cognitive load theory in the digital age,” Educational Psychology
Review, vol. 33, no. 2, pp. 123-138, 2021.

M. Davidson, "Effects of multisensory instruction on critical thinking and engagement in
elementary students,” Journal of Early Childhood Education Research, vol. 9, no. 3, pp.
205-218, 2020.

C. J. Preddy and M. T. Cutler, Active Learning and Engagement Strategies for Elementary
Classrooms, 3rd ed. New York: Routledge, 20109.

H. F. Johnson, "The influence of SAVI on primary school students' social studies learning
outcomes,” International Journal of Educational Research, vol. 56, no. 3, pp. 222-233,
2018.

A. Chen and Y. Zhou, "The impact of somatic-auditory-visual-intellectual approach on students'
problem-solving skills," Journal of Education and Learning, vol. 14, no. 1, pp. 3240, 2021.

This is an open access article under the CC-BY-SA license 35

Penerbit. Lembaga Dongan Dosen
Submitted: 01/11/2024; Accepted: 22/11/2024; Published: 01/03/2025



Eruditio: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar

E-ISSN: xxxX-XxXxXX
Vol 1 No.1 Juni 2025|DOI: XX.XXXX/XX.XXXX.XX

K. Brown, "Integration of cognitive theories in primary education: A review of SAVI approach
effectiveness,” Journal of Elementary Education, vol. 24, no. 2, pp. 145-157, 2017.

P. C. Ross and L. Smith, "Development of critical thinking skills in children through multisensory
learning strategies,” Journal of Educational Psychology, vol. 10, no. 2, pp. 58-69, 2022.

This is an open access article under the CC-BY-SA license 36

Penerbit. Lembaga Dongan Dosen
Submitted: 01/11/2024; Accepted: 22/11/2024; Published: 01/03/2025



